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Abstrak :

Computational thinking mengajarkan cara memecahkan masalah secara
sistematis dengan menggabungkan pemikiran logis, algoritmik, dan ide-ide
inovatif. Peran guru dalam mengintegrasikan computational thinking pada
pembelajaran merupakan hal yang perlu sebagai langkah untuk menciptakan
model yang efektif dalam pembelajaran. Konstruksi tes berorientasi
computational thinking diperlukan untuk menciptakan instrumen evaluasi yang
mampu mengukur kemampuan computational thinking peserta didik. Pelatihan
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan praktik langsung dalam
mengonstruksi tes berorientasi computational thinking. Tahapan kegiatan
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan refleksi. Pada tahap persiapan
dilakukan identifikasi permasalahan melalui observasi. Tahap pelaksanaan
dilakukan melalui metode simulasi/permainan, studi kasus, dan praktik
langsung. Tahap refleksi dilakukan untuk mengetahui respon peserta pelatihan
terhadap sesi pelatihan, tingkat pemahaman terhadap materi, dan tantangan
yang dihadapi peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil pelatihan ini
memberikan beberapa dampak positif bagi guru diantaranya adalah guru mulai
lebih memahami konsep computational thinking, kreativitas guru dalam
mengembangkan soal mulai terangsang dan dapat membangkitkan minat pada
konstruksi tes berorientasi computational thinking. Pemahaman konsep
computational thinking harus terus diperdalam khususnya dalam
mengintegrasikannya pada mata pelajaran agar terdapat keseimbangan antara
aspek computational thinking dan mata pelajaran.
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Key word : Abstract :

Computational Computational thinking teaches how to solve problems systematically by

Thinking, combining logical, algorithmic thinking, and innovative ideas. The role of
Problem educators in integrating computational thinking into learning is crucial as a step
Solving, Test toward creating an effective learning model. The development of

computational thinking-oriented tests is necessary to create evaluation
instruments that accurately measure students' computational thinking abilities.
This training aims to provide understanding and direct practice in constructing
computational thinking-oriented tests. The stages of activity include the
preparation, implementation, and reflection stages. In the preparation stage,
problems are identified through observation. The implementation stage is
carried out through simulation/game methods, case studies, and direct
practice. The reflection stage is carried out to determine the response of
training participants to the training session, the level of understanding of the
material, and the challenges faced by participants during the activity. The
results of this training have several positive impacts on teachers, including
teachers beginning to better understand the concept of computational
thinking, teachers' creativity in developing questions is stimulated, and can
arouse interest in the construction of computational thinking-oriented tests.
Understanding the concept of computational thinking must continue to be
deepened, especially in integrating it into subjects so that there is a balance
between the aspects of computational thinking and subjects.
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PENDAHULUAN

Tuntutan terhadap keterampilan abad 21 semakin mendesak untuk dapat tercapainya
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Keterampilan abad 21 menjadi
pondasi penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan. Ilham (2024),
menyatakan bahwa pengembangan keterampilan abad 21 merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan daya saing dan mencetak generasi individu yang tangguh dan siap menghadapi
permasalahan global, serta menjadi aset penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs). Keterampilan abad 21 memungkinkan peserta didik untuk
memahami, menganalisis, dan mengambil tindakan terhadap tantangan keberlanjutan. Mardhiyah et
al (2021) menyatakan pengembangan keterampilan belajar abad 21 dapat dilakukan dengan cara
memperbaharui kualitas pembelajaran dan juga konsep pembelajaran.

Teknologi informasi dan digitalisasi pada pembelajaran abad 21 memainkan peran sentral.
Berkaitan dengan hal tersebut, keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang
perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran dan computational thinking merupakan salah satu
pendekatan yang dapat membantu mengembangkan keterampilan tersebut. Juldial & Haryadi (2024),
menemukan bahwa computational thinking dapat membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis, yang sangat penting dalam pendidikan abad ke-
21. Lebih lanjut Anwar & Yuliansyah (2024) menyatakan bahwa penting untuk mengadopsi pendekatan

2883



pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah dan berpikir kritis, sehingga dapat membekali
peserta didik dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Mengintegrasikan computational thinking dalam pembelajaran akan dapat meningkatkan
keterampilan teknis dan analitis peserta didik serta mendorong transformasi pola pikir.

Computational thinking mengajarkan cara memecahkan masalah secara sistematis dengan
menggabungkan pemikiran logis, algoritmik, dan ide-ide inovatif. Ghifari et al. (2024), menyatakan
computational thinking (CT) adalah proses berpikir yang digunakan untuk merumuskan masalah dan
merancang strategi guna menentukan atau memilih solusi yang efektif, efisien, dan optimal. Tentunya
hal ini membantu peserta didik tidak hanya memahami konsep dasar komputasi tetapi juga
menerapkannya dalam konteks yang beragam, dari sains hingga sastra. Meningkatnya integrasi
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, mengakibatkan pemahaman yang kuat tentang computational
thinking menjadi semakin penting. Hal ini diperkuat oleh kebutuhan untuk mendidik peserta didik
dalam cara yang relevan dengan dunia yang semakin bergantung pada teknologi. Liu et al. (2024)
menyatakan bahwa computational thinking semakin penting dalam pendidikan dasar dan menengah
sebagai serangkaian keterampilan dan proses yang diperlukan untuk peserta didik, sehingga peran
guru dalam mengintegrasikan computational thinking pada pembelajaran merupakan hal yang perlu
sebagai langkah untuk menciptakan model yang efektif dalam pembelajaran. Tentunya guru
membutuhkan sumber daya yang tepat dimulai dengan definisi yang jelas mengenai computational
thinking serta contoh-contoh relevan yang sesuai usia peserta didik (Barr & Stephenson, 2011). Untuk
itu, guru memerlukan dukungan dalam mengintegrasikan computational thinking ke dalam praktik
mengajar.

Pelatihan konstruksi tes berorientasi computational thinking dirancang untuk membantu guru
dalam menciptakan instrumen evaluasi yang mampu mengukur kemampuan computational thinking
peserta didik. Yansa et al. (2024), menyatakan bahwa penting untuk mengintegrasikan secara formal
pengukuran kemampuan computational thinking dalam penilaian pembelajaran dan perlu
dikembangkan instrumen evaluasi yang lebih terencana dan holistik, yang tidak sekadar mengevaluasi
produk akhir pembelajaran, tapi juga menilai alur berpikir dan kompetensi peserta didik dalam
memecahkan masalah secara sistematik. Tentunya tes yang dikembangkan diharapkan tidak hanya
menilai pengetahuan teknis, tetapi juga kemampuan analitis, logika, dan kreativitas dalam
menyelesaikan masalah kompleks.

Latar belakang pelatihan ini didasarkan pada beberapa faktor utama, yakni: banyak guru yang
belum memahami konsep computational thinking dan masih kesulitan dalam mengembangkan tes
yang efektif. Hal ini berdasarkan data observasi awal, yakni sebesar 84,6% guru SD di Kelurahan
Penatih belum memahami konsep computational thinking dan integrasinya pada mata pelajaran.

Pelatihan ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan memberikan
pemahaman dan praktik langsung dalam mengonstruksi tes berorientasi computational thinking.
Pengembangan tes yang komprehensif akan membantu guru dari berbagai disiplin ilmu untuk
mengintegrasikan konsep computational thinking dalam evaluasi pembelajaran. Dengan memiliki
instrumen evaluasi yang baik, guru dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik, sehingga dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat dan
berdampak. Dengan demikian, pelatihan konstruksi tes berorientasi computational thinking menjadi
langkah strategis dalam mempersiapkan guru dan peserta didik menghadapi tantangan masa depan,
sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

METODE KEGIATAN
Pelatihan ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024. Kegiatan pelatihan konstruksi tes
berorientasi computational thinking diberikan kepada guru-guru SD di Kelurahan Penatih. Pelatihan
dilaksanakan di SD Negeri 3 Penatih dengan mengundang guru-guru dari SD lainnya di Kelurahan
Penatih, yakni SD Negeri 3 Penatih, SD Negeri 1 Penatih, SD Negeri 5 Penatih, SD Negeri 6 Penatih.
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Manfaat pelatihan ini adalah dapat memberikan pengetahuan dasar terkait konsep computational
thinking dan integrasinya pada mata pelajaran, serta meningkatkan wawasan guru dalam
mengembangkan tes khususnya tes berorientasi computational thinking.

Tahapan kegiatan pelatihan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan refleksi.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan identifikasi permasalahan melalui observasi terkait
pemahaman guru tentang konsep computational thinking dan integrasinya pada mata pelajaran.
Selain itu, dilakukan observasi terkait instrumen evaluasi yang kerap digunakan guru untuk mengukur
keterampilan pemecahan masalah dan logika peserta didik. Berikut ini data hasil observasi yang
dilakukan dengan menyebarkan angket via google form.

Apakah Anda sudah memahami konsep computational thinking dan integrasinya pada Mata
Pelajaran?

13 responses

Gambar 1. Data Observasi

Berdasarkan data diketahui bahwa sebesar 84,6% menyatakan belum memahami konsep
computational thinking dan integrasinya pada mata pelajaran. Berdasarkan hasil observasi, maka
diajukan penawaran solusi kepada pihak sekolah dan penetapan tanggal pelaksanaan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode simulasi/ permainan, studi kasus, dan praktik
langsung. Metode simulasi/ permainan dilakukan pada sesi penjabaran materi untuk memahami
konsep computational thinking. Metode studi kasus digunakan pada sesi penjabaran materi terkait
integrasi computational thinking dalam mata pelajaran, dan metode praktik langsung merupakan
momen dimana peserta berlatih membuat tes berorientasi computational thinking dengan bimbingan
pelatih. Selanjutnya, dilakukan review terhadap tes yang telah disusun oleh peserta pelatihan.

3. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui respon peserta pelatihan terhadap sesi pelatihan, tingkat
pemahaman terhadap materi, dan tantangan yang dihadapi peserta selama kegiatan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa rata-rata guru SD di Kelurahan Penatih belum
begitu memahami konsep computational thinking dan integrasinya dalam mata pelajaran, yakni
sebesar 84,6% menyatakan belum memahami. Pengukuran keterampilan pemecahan masalah dan
logika peserta didik umumnya telah dilakukan dengan menggunakan instrumen tes, baik berupa soal
cerita, penugasan, praktik, bermain peran, serta memberikan contoh masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.
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Berdasarkan hasil observasi ini, maka dirasa perlu untuk memperdalam pemahaman
computational thinking dan integrasi dalam pembelajaran melalui tes berorientasi computational
thinking untuk mengukur keterampilan pemecahan masalah dan logika. Computational thinking
adalah pendekatan berpikir yang sangat berguna untuk menyelesaikan masalah kompleks dengan cara
yang sistematis. Dengan memanfaatkan dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan desain
algoritma, seseorang dapat mengembangkan solusi yang efisien untuk tantangan di berbagai bidang.
Seperti dinyatakan oleh Maharani et al. (2020), bahwa computational thinking (CT) melibatkan
keterampilan dalam mengidentifikasi berbagai tingkat abstraksi serta menerapkan logika matematis
dan pendekatan desain. Proses ini melibatkan pemecahan masalah kompleks menjadi bagian-bagian
yang lebih sederhana sehingga lebih mudah diatasi. Pendekatan ini mengedepankan solusi algoritmik
yang bersifat fleksibel dan dapat diadaptasikan ke berbagai situasi.

Pelatihan konstruksi tes berorientasi computational thinking dilaksanakan menggunakan
metode simulasi/ permainan, studi kasus, dan praktik langsung. Kegiatan ini dievaluasi melalui review
hasil karya peserta, dan refleksi pelaksanaan pelatihan. Metode simulasi/ permainan dilakukan pada
sesi penjabaran materi untuk memahami konsep computational thinking dengan lebih interaktif dan
menyenangkan. Materi pelatihan yang disampaikan berkaitan dengan konsep dasar computational
thinking dan integrasinya dalam mata pelajaran.

Pada sesi penjabaran materi, peserta diminta untuk berperan sebagai komputer dan
programer. Instruktur meminta peserta yang berperan sebagai programer untuk merancang perintah
agar peserta yang berperan sebagai komputer menulis menggunakan pensil/ pulpen. Kegiatan
tersebut disajikan pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Pemahaman Konsep Computational Thinking melalui Permainan

Kegiatan ini memberikan pemahaman terkait konsep computational thinking, vyaitu
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan pola pikir dan pendekatan yang menyerupai
seorang ahli komputer. Pada kegiatan ini dilakukan pemberian perintah yang sistematis bagi komputer
untuk menyelesaikan suatu kegiatan. Kegiatan ini dapat memberikan ide bagi peserta pelatihan untuk
merancang aktivitas unplugged (tanpa komputer) yang berguna dalam pengembangan keterampilan
computational thinking peserta didik, dan tentunya bermanfaat bagi sekolah dengan minim IT. Shute
et al. (2017) menyatakan bahwa computational thinking dapat dipahami sebagai kerangka berpikir
dasar yang memungkinkan penyelesaian masalah secara sistematis dan optimal, baik dengan maupun
tanpa dukungan teknologi. Computational thinking juga memberikan kerangka berpikir
sistematis untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah. Wing (2006) menyatakan bahwa
computational thinking merupakan keterampilan dasar bagi semua orang, bukan hanya bagi ilmuwan
komputer.
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Selanjutnya metode studi kasus digunakan pada sesi penjabaran materi terkait integrasi
computational thinking dalam mata pelajaran. Metode ini digunakan agar peserta dapat menganalisis
contoh soal computational thinking dari sumber terkait, yakni Bebras (Bebras, n.d.) sehingga dapat
memberikan referensi nyata untuk diadaptasi.

Gambar 3. Metode Studi Kasus dalam Pelatihan

Selanjutnya pada sesi pengembangan tes dilakukan dengan metode praktik langsung. Melalui
metode praktik langsung peserta berlatih membuat soal computational thinking dengan bimbingan
pelatih. Guru SD merancang soal yang dapat memandu peserta didik untuk berpikir komputasional.

Gambar 4. Praktik Langsung Pembuatan Soal

Setelah tes selesai disusun, selanjutnya dilakukan review hasil karya peserta (tes yang
dikembangkan). Berdasarkan hasil yang dikembangkan terlihat guru sudah dapat mengembangkan
idenya dengan kreatif.
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Gambar 5. Review Hasil Karya

Selanjutnya dilakukan refleksi untuk mengetahui kualitas pelatihan, tantangan yang dihadapi
selama pelatihan, dan pemahaman baru terkait materi pelatihan. Berdasarkan analisis data angket
refleksi diperoleh beberapa informasi, yakni sebanyak 54, 5% setuju bahwa telah memahami materi
pelatihan.

7. Saya telah memahami materi pelatihan ini

22 responses

@ Sangal Tidak Setuju
@ Tidak Setun

@ Neatral

® Sewju

® Sangat Setujy

Gambar 6. Hasil Refleksi Pelatihan

Hal ini menunjuKkan bahwa guru mulai lebih memahami konsep computational thinking dan
materi yang disampaikan berharga bagi guru karena dapat memberikan informasi baru terkait konsep
computational thinking dan integrasinya pada mata pelajaran. Melalui pelatihan ini, sebanyak 68,2%
guru merasa bahwa kreativitas dalam mengembangkan instrumen tes mulai terangsang dan dapat
membangkitkan minat pada konstruksi tes berorientasi computational thinking. Terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi guru selama pelatihan, yakni kesulitan menentukan item tes yang berkaitan
dengan computational thinking, belum menguasai seutuhnya konsep computational thinking,
membuat item tes yang menarik dan sesuai dengan materi yang diberikan. Seperti dinyatakan juga
oleh Grover & Pea (2018) bahwa tantangan dalam pengembangan soal berbasis computational
thinking adalah merancang soal yang seimbang antara aspek computational thinking dan konten
akademik (mata pelajaran), tanpa mengorbankan kedalaman salah satunya. Lebih lanjut Roman-
Gonzalez et al. (2017), menyatakan diperlukan rubrik yang jelas untuk mengevaluasi jawaban soal
computational thinking.
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Secara keseluruhan pelatihan ini mendapat respon yang baik yang ditunjukkan dengan
tanggapan peserta diantaranya 1) materi yang disajikan mudah dipahami; 2) pelatihan dapat
menambah pengetahuan; 3) memberikan pengalaman baru yang menumbuhkan semangat; 4)
memberikan inspirasi terkait contoh tes berorientasi computational thinking; 5) mendapat informasi
pembuatan tes terkait computational thinking; 6) penyampaian materi dilengkapi dengan contoh,
praktek, serta evaluasi; 7) menambah wawasan baru tentang computational thinking; 8) memberikan
pengetahuan yang sekiranya dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas, 9) narasumber
menyajikan materi dengan bagus sehingga saya mampu memahami materi dengan baik dan ingin
menerapkan dalam pembelajaran.

Berikut pada Gambar 7 ini beberapa hasil karya yang telah disusun dalam pelatihan awal.

SUBJECT LESSON - SUBJECT LESSON . ?
PLAN 'S PLAN %
apet b & o— ,'.':f"\’,' Wrde
T WA B = I
| - ,“ : » A 4 !Q{:z“:‘x(lf;’:? L)I‘g‘u;‘huvu‘ Likﬂv*\ “Toru m’ml ""‘“i“ m‘u( Y

| Lo doni ¥ Coflur dgrame | Bgrkan furda 'w‘\
o . -

| L
Toon ——

— A |
____J(Hm«ia'—[

\w@ ——
C— 2 | goagte] JL_

- —tﬁ_ _:j_r:.uh_l_ S r -

Gambar 7. Hasil Karya Peserta

Tes berorientasi computational thinking yang baik seharusnya bersifat kontekstual (terkait
dengan masalah dunia nyata), terukur (memiliki kriteria evaluasi jelas), dan berdimensi computational
thinking yang menguji minimal satu komponen computational thinking (dekomposisi, pengenalan
pola, abstraksi, desain algoritma). Tes yang dikembangkan dengan indikator yang tepat tentunya akan
mampu mengukur dan menilai kemampuan computational thinking peserta didik dengan baik. Seperti
dinyatakan Helsa et al. (2023), bahwa indikator yang jelas dalam proses penilaian kemampuan
computational thinking sangat diperlukan untuk membantu dalam menyusun materi pembelajaran
yang dibutuhkan, meningkatkan performa dan rasa percaya diri peserta didik terhadap
kompetensinya, serta memperbaiki kualitas proses pembelajaran. El-Hamamsy et al. (2022),
menyatakan penilaian computational thinking memiliki peran krusial dalam mencatat perkembangan
pembelajaran, menilai keberhasilan metode pengajaran, dan mendeteksi peserta didik yang
memerlukan pendampingan khusus atau tantangan lebih.

Pelatihan konstruksi tes berorientasi computational thinking dapat memberikan berbagai
manfaat kepada guru, baik dalam meningkatkan keterampilan pengajaran maupun memberikan
dampak positif pada pembelajaran peserta didik. Guru dapat mengintegrasikan elemen-elemen
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computational thinking ke dalam pembelajaran sehari-hari untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik tentang cara berpikir komputasional, yakni suatu kemampuan dalam membagi suatu masalah ke
dalam sub-langkah, melakukan penyelidikan lebih dalam, menganalisis dan mengkritisi serta menguji
kebenaran suatu hal sehingga diperoleh solusi yang tepat (Tanjung et al., 2023). Pemahaman dan
penerapan konsep computational thinking oleh guru melalui pelatihan konstruksi tes dapat
memberikan kontribusi signifikan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan kesiapan peserta didik
menghadapi tuntutan masyarakat yang semakin digital.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan, dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut.

1. Pelatihan konstruksi tes berorientasi computational thinking memberikan dampak yang positif bagi
guru, yakni guru mulai lebih memahami konsep computational thinking.

2. Kreativitas guru dalam mengembangkan instrumen tes mulai terangsang dan dapat
membangkitkan minat pada konstruksi tes berorientasi computational thinking.

3. Pemahaman konsep computational thinking harus terus diperdalam khususnya dalam
mengintegrasikannya dalam mata pelajaran agar terdapat keseimbang antara aspek computational
thinking dan mata pelajaran.

Pelatihan computational thinking pada mata pelajaran sebaiknya dapat dilakukan untuk dapat
meningkatkan kreativitas dan pemahaman terkait integrasinya dalam mata pelajaran.
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